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ABSTRAK

Salah satu tantangan utama dalam penerapan pendidikan inklusif di tingkat
dasar adalah keterbatasan keterampilan komunikasi adaptif di kalangan guru,
siswa, dan orang tua, terutama dalam menghadapi kebutuhan penyandang
disabilitas fisik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan
model komunikasi adaptif yang dapat mendukung proses pembelajaran secara
efektif bagi siswa dengan disabilitas fisik. Metode yang digunakan mencakup
simulasi interaksi melalui teknik role play, dialog interaktif, serta sesi tanya
jawab yang dirancang untuk membangun pemahaman, empati, dan
keterampilan praktis dalam komunikasi inklusif. Evaluasi dilakukan melalui
analisis pre-test dan post-test terhadap peserta pelatihan. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep komunikasi adaptif,
penggunaan alat bantu komunikasi (seperti bahasa tubuh dan media visual),
serta peningkatan rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan siswa
penyandang disabilitas fisik. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum
memahami pendekatan komunikasi yang tepat dalam konteks disabilitas fisik,
dan merasa ragu dalam membangun komunikasi dua arah. Setelah pelatihan,
mayoritas peserta mampu menerapkan prinsip komunikasi adaptif secara lebih
responsif dan inklusif. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti efektif dalam
membentuk model komunikasi yang mampu menunjang proses pembelajaran
inklusif di sekolah dasar.

Kata Kunci: physical disabilities; adaptive communication model; learning
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PENDAHULUAN

Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pendidikan Islam Assu’ada (YPIA) Bandung
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tengah berupaya menerapkan
prinsip pendidikan inklusif. Namun, dalam pelaksanaannya, madrasah ini
menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait keterbatasan komunikasi
antara pendidik dan siswa penyandang disabilitas fisik. Permasalahan utama yang
dihadapi mitra mencakup kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam
menerapkan metode komunikasi adaptif, keterbatasan fasilitas pendukung
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pembelajaran inklusif, serta masih adanya stigma sosial yang menyulitkan
integrasi penyandang disabilitas di lingkungan sekolah.

Pendidikan inklusif menekankan pentingnya menciptakan ruang belajar
yang ramah dan setara bagi semua peserta didik, tanpa terkecuali. Dalam konteks
ini, komunikasi adaptif menjadi elemen kunci yang mendukung keberhasilan
pembelajaran. Komunikasi adaptif mengacu pada kemampuan menyesuaikan cara
berkomunikasi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu, termasuk
penggunaan alat bantu visual, bahasa isyarat, ekspresi non-verbal, serta strategi
interaksi berbasis empati. Teori ini dikembangkan oleh Giles (1973) (Pranawukir,
2021; Rakhmawati, 2019; Samsudin, 2015; Suryanti et al., 2024; Wulandari, 2016).
Sayangnya, masih banyak pendidik yang belum memiliki pelatihan formal dalam
hal ini, termasuk guru-guru di YPIA yang umumnya memiliki latar belakang
pendidikan umum, bukan pendidikan luar biasa.

Selain itu, kurikulum yang digunakan belum sepenuhnya fleksibel untuk
mengakomodasi kebutuhan pembelajaran siswa disabilitas. Tantangan lain yang
tak kalah penting adalah minimnya keterlibatan keluarga dalam mendukung
proses pembelajaran anak-anak mereka, baik di sekolah maupun di rumah.
Padahal, keterlibatan aktif keluarga sangat diperlukan dalam membangun
komunikasi yang efektif dan berkelanjutan.

Menanggapi kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
memberikan solusi melalui pelatihan dan simulasi interaktif komunikasi adaptif
yang menyasar guru, siswa, dan orang tua di lingkungan YPIA. Program ini tidak
hanya bertujuan meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di ruang
kelas. Pelatihan dilakukan melalui metode role-play, dialog interaktif, dan diskusi
kasus nyata, agar para peserta dapat lebih memahami cara berinteraksi dengan
siswa penyandang disabilitas secara empatik dan efektif.

Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan akan terjadi peningkatan
kapasitas komunikasi di lingkungan madrasah, sehingga penyandang disabilitas
fisik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, partisipatif, dan
setara dengan siswa lainnya. Hal ini sekaligus menjadi langkah nyata dalam
mewujudkan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan sosial di tingkat
pendidikan dasar.

Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi semua siswa, termasuk penyandang disabilitas fisik. Namun, di
lapangan, keterbatasan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua sering
menjadi hambatan utama dalam mewujudkan proses pembelajaran yang efektif
dan partisipatif. Hal ini terlihat jelas dalam pelaksanaan pembelajaran di salah satu
sekolah dasar di Bandung, yang menjadi lokasi kegiatan pengabdian ini. Guru dan
staf sekolah mengaku kesulitan dalam berinteraksi secara optimal dengan siswa
penyandang disabilitas fisik, terutama dalam menyampaikan instruksi
pembelajaran dan membangun keterlibatan emosional.

Komunikasi adaptif merupakan pendekatan komunikasi yang menyesuaikan
gaya, medium, dan isi pesan sesuai dengan kebutuhan individu. Dalam konteks
pendidikan inklusif, pendekatan ini menjadi kunci untuk menciptakan interaksi
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yang setara dan empatik antara pihak sekolah dengan siswa berkebutuhan khusus
(Gudykunst, 2004 dalam (Dinullah et al, 2023; Hanifah & Hartriyanti, 2023;
Sisyadi & Pribadi, 2020). Sayangnya, pemahaman tentang prinsip dan praktik
komunikasi adaptif masih terbatas di kalangan pendidik sekolah dasar. Hal ini
menyebabkan banyak guru belum mampu memanfaatkan media atau teknik
komunikasi alternatif, seperti bahasa tubuh, gambar, atau alat bantu visual lainnya,
untuk menunjang proses belajar siswa disabilitas fisik.

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab permasalahan tersebut
melalui pelatihan dan simulasi interaktif yang membekali guru, siswa, dan orang
tua dengan keterampilan dasar komunikasi adaptif. Metode ini tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, dengan menekankan pada praktik langsung
dan refleksi pengalaman. Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta lingkungan
belajar yang lebih inklusif, di mana siswa penyandang disabilitas fisik dapat
berpartisipasi secara aktif dan bermakna dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam artikel “Bentuk Komunikasi Guru dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Jasmani pada Siswa Disabilitas Tunarungu di SLB Kota Bandung”
(Putra et al,, 2024), guru yang mengajar di SLB kota Bandung menggunakan teori
akomodasi komunikasi, dimana guru dapat memodifikasi atau merancang suatu
cara berkomunikasi dengan siswa penyandang disabilitas tunarungu dengan
sebaik mungkin dan juga dapat dipahami oleh semua siswanya tersebut dan juga
dapat berkomunikasi secara verbal dan nonverbal. Sedangkan pada artikel
“Meningkatkan Profesionalisme Guru SLB Melalui Pendampingan Permainan
Adaptif Keterampilan Gerak Dasar Anak Berkebutuhan Khusus” (Ekawati et al.,
2021), salah satu indikator kompetensi profesi seorang guru adalah menguasai
materi pelajaran selain kompetensi pedagogi, sosial dan kepribadian. Akhirnya,
melalui kegiatan pelatihan, profesionalisme guru PJOK di SLB Cabang Dinas
Wilayah VII, kemampuan adaptivitas komunikasi pengajaran guru terhadap siswa
disabilitas menjadi lebih baik. Di lain pihak, dalam artikel “Kemampuan Bicara
Siswa Disabilitas Intelektual” (Salamah et al, 2022), menggambarkan bahwa
kemampuan bicara siswa disabilitas intelektual jenjang pendidikan SMPLB masih
berada pada kategori kurang, meskipun beberapa upaya pelatihan sudah
dilakukan.

Dalam artikel “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Adaptif Permainan Bocce Berbasis PBL bagi Down Syndrome (DS) untuk
Mengajarkan Keterampilan Motorik dan Berinteraksi Sosial” (Birriy et al., 2020),
didapatkan hasil bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan secara layak
bagi anak DS dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan motorik dan
interaksi sosial, dan terbukti mendapat respon positif dari pengguna. Hal ini
sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan, terutama anak down syndrome. Adapun
dalam artikel “Komunikasi Antarpribadi Ibu Tunggal dan Anak Penyandang
Disabilitas” (Yanuar et al., 2020), proses komunikasi antara ibu tunggal sering
menghadapi kendala pada umpan balik yang terkadang menimbulkan
kesalahpahaman serius. Setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan tentang
penerapan teori komunikasi antarpribadi, kualitas komunikasi secara umum
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menjadi cukup baik, karena anak menunjukkan keterbukaan, empati, dukungan
dan sikap positif dalam berkomunikasi dengan ibunya.

Dengan demikian gap yang didapatkan, antara lain: 1) di dalam artikel
tentang komunikasi guru, meskipun guru dapat menggunakan teori akomodasi
komunikasi, tidak ada penekanan pada penguasaan materi yang spesifik untuk
siswa tunarungu. Terdapat gap dalam pemahaman dan pengetahuan guru tentang
materi yang harus diajarkan, yang dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi
dan proses pembelajaran. 2) Artikel tentang kemampuan bicara siswa disabilitas
intelektual menunjukkan bahwa meskipun ada pelatihan, kemampuan berbicara
siswa masih berada pada kategori kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun ada upaya, hasilnya belum optimal, dan tidak semua siswa mendapat
perhatian yang sama dalam komunikasi dan pembelajaran. 3) Meskipun terdapat
penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran untuk anak Down
Syndrome, masih ada kekurangan dalam pendekatan holistik yang mencakup
komunikasi, interaksi sosial, dan keterampilan motorik secara bersamaan untuk
semua jenis disabilitas.

Oleh sebab itu didapatkan novelti: 1) hasil pengabdian ini memperkenalkan
integrasi lebih dalam antara teori akomodasi komunikasi dan praktik pengajaran
yang lebih konkret, termasuk pengembangan metode spesifik untuk
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa tunarungu, yang dapat
dikonstruksi secara teoritis menjadi “komunikasi adaptid”. 2) Mengembangkan
model komunikasi adaptif yang tidak hanya fokus pada keterampilan motorik,
tetapi juga mengintegrasikan aspek komunikasi dan sosial, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif bagi semua siswa penyandang disabilitas. 3)
Memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi komunikasi dan pembelajaran
adaptif, seperti menggunakan aplikasi komunikasi atau video pembelajaran, bisa
menjadi inovasi yang belum banyak diterapkan di SLB. 4) Menciptakan sistem
pendampingan dan dukungan berkelanjutan bagi guru yang berkaitan dengan
metodologi pengajaran dan komunikasi, bukan hanya dalam pelatihan, tetapi juga
dalam praktik sehari-hari, sehingga meningkatkan profesionalisme guru secara
menyeluruh.

Secara keseluruhan, program ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif, suportif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa
penyandang disabilitas, sehingga mereka dapat belajar dan berkembang secara
optimal dalam ekosistem pendidikan yang mendukung. Pendidikan inklusif adalah
sebuah kebutuhan yang harus diwujudkan dalam sistem pendidikan di Indonesia,
termasuk di lingkungan madrasah. Komunikasi adaptif menjadi kunci utama
dalam memastikan bahwa penyandang disabilitas mendapatkan hak yang sama
dalam memperoleh pendidikan berkualitas.

Melalui program pelatihan ini, guru, orang tua, dan siswa diberikan
wawasan serta keterampilan yang dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan mendukung. Dengan adanya sinergi antara pihak
sekolah, keluarga, dan komunitas, diharapkan Madrasah Tsanawiyah YPIA
Bandung dapat menjadi model pendidikan inklusif yang memberikan dampak
positif bagi perkembangan anak-anak penyandang disabilitas serta masyarakat
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secara keseluruhan. Sebagai langkah lanjutan, evaluasi dan monitoring terhadap
penerapan komunikasi adaptif di lingkungan sekolah perlu dilakukan secara
berkala agar hasil dari pelatihan ini dapat berkelanjutan dan semakin
ditingkatkan.

METODE

Dalam rangka menyelesaikan persoalan komunikasi adaptif dan
peningkatan kapasitas pendidikan inklusif di Madrasah Tsanawiyah Yayasan
Pendidikan Islam Assu’ada (YPIA) Bandung, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif dan partisipatif yang
menggabungkan berbagai metode, yaitu pendidikan masyarakat, konsultasi,
pelatihan, dan advokasi. Pemilihan metode-metode ini didasarkan pada
kompleksitas permasalahan yang tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
pengajaran, tetapi juga menyangkut aspek sosial dan psikologis yang dihadapi oleh
guru, siswa penyandang disabilitas, serta orang tua.

Metode pendidikan masyarakat digunakan sebagai dasar untuk
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya komunikasi adaptif dalam
pembelajaran inklusif. Melalui penyuluhan dan penyampaian materi berbasis
studi kasus, guru dan orang tua diberikan pemahaman konseptual mengenai
teknik-teknik komunikasi yang sesuai untuk siswa dengan kebutuhan khusus.
Tujuan utama dari pendekatan ini adalah menciptakan kesadaran bersama
mengenai hak-hak pendidikan penyandang disabilitas serta peran aktif semua
pihak dalam mendukung inklusivitas di sekolah. Keberhasilan metode ini diukur
melalui peningkatan skor pemahaman pada pre-test dan post-test sederhana serta
keterlibatan peserta dalam diskusi (Syahriyan & Darojatun, 2023).

Metode konsultasi dilakukan dengan menginisiasi sesi dialog intensif antara
tim pengabdian (yang terdiri dari akademisi dan praktisi komunikasi pendidikan)
dengan guru-guru di YPIA. Dalam sesi ini, guru diberikan ruang untuk
menyampaikan hambatan spesifik yang mereka alami dalam pengajaran, sekaligus
mendapatkan rekomendasi strategis yang kontekstual dari para ahli. Konsultasi
ini bertujuan untuk menciptakan peta kebutuhan kompetensi guru secara lebih
rinci dan personal. Efektivitasnya akan diukur dari kesesuaian rencana tindak
lanjut guru setelah sesi konsultasi dengan kebutuhan individual siswa mereka
(Cholilah et al., 2023).

Selanjutnya, metode pelatihan diterapkan untuk membekali para guru
dengan keterampilan praktis melalui sesi berbasis praktik langsung (hands-on
training) dan simulasi role-play. Pelatihan ini mencakup dua bagian utama:
penguasaan teknik komunikasi adaptif seperti komunikasi visual, gestural, dan
penggunaan alat bantu sederhana; serta penerapan permainan motorik dasar
yang dapat mendukung keterlibatan siswa penyandang disabilitas secara aktif.
Indikator keberhasilan pelatihan diukur melalui kemampuan peserta dalam
melakukan demonstrasi teknik yang telah diajarkan serta refleksi tertulis
mengenai pengalaman belajar mereka.

Metode advokasi dilaksanakan untuk memastikan keberlanjutan dari
intervensi yang diberikan. Tim pengabdian akan melakukan pendampingan
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terhadap guru dan orang tua dalam implementasi komunikasi adaptif di ruang
kelas dan lingkungan rumah. Pendampingan dilakukan secara berkala dalam
bentuk kunjungan lapangan dan konsultasi daring pasca pelatihan. Advokasi ini
juga melibatkan pembuatan panduan sederhana yang berisi strategi komunikasi
untuk penyandang disabilitas, agar bisa menjadi referensi berkelanjutan bagi guru
dan keluarga. Keberhasilan advokasi dilihat dari tingkat keberlanjutan
penggunaan strategi tersebut dan perubahan perilaku komunikasi yang lebih
inklusif (Zulkipli, 2022).

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pengumpulan data dilakukan untuk
mengukur efektivitas intervensi serta mendapatkan masukan untuk perbaikan
program. Tiga teknik pengumpulan data digunakan secara terpadu. Pertama,
observasi partisipatif dilakukan terhadap proses pembelajaran di kelas untuk
melihat langsung bentuk interaksi antara guru dan siswa sebelum dan sesudah
pelatihan. Observasi dilakukan oleh tim fasilitator dan didokumentasikan secara
sistematis. Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap guru, siswa,
dan orang tua. Pertanyaan wawancara mencakup persepsi mereka terhadap
komunikasi di kelas, tantangan yang dihadapi, serta perubahan yang dirasakan
pasca-intervensi. Ketiga, penyebaran kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data kuantitatif terkait pemahaman konsep komunikasi adaptif dan sejauh mana
metode tersebut telah diterapkan. Kuesioner mencakup skala Likert dan
pertanyaan terbuka, yang dibagikan kepada guru dan orang tua.

Analisis data dilakukan secara triangulatif, dengan pendekatan kualitatif
untuk data dari observasi dan wawancara, dan kuantitatif deskriptif untuk hasil
kuesioner. Analisis kualitatif berfokus pada penggalian tema dan pola perubahan
interaksi, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menunjukkan tingkat
peningkatan pemahaman dan persepsi.

Kegiatan ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah YPIA Bandung pada
tanggal 14 hingga 23 September 2024. Pemilihan waktu ini mempertimbangkan
jadwal akademik sekolah yang relatif longgar pada pertengahan semester,
sehingga kegiatan dapat dilakukan tanpa mengganggu proses belajar-mengajar
reguler. Durasi kegiatan mencakup enam sesi pelatihan, konsultasi, dan advokasi
yang berlangsung selama 2-3 jam per sesi, dengan distribusi waktu yang seimbang
antara teori dan praktik. Pendekatan partisipatif akan menjadi prinsip utama
dalam seluruh kegiatan, dengan melibatkan aktif para guru, siswa, dan orang tua
sebagai subjek dan mitra dalam proses belajar bersama.

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, tim pengabdian juga akan
mengembangkan modul komunikasi adaptif serta membentuk komunitas belajar
mini antar-guru yang difasilitasi secara daring. Dengan pendekatan ini, diharapkan
program pengabdian masyarakat tidak berhenti setelah kegiatan selesai,
melainkan menjadi gerakan jangka panjang menuju pendidikan yang lebih inklusif
dan manusiawi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan koordinasi bersama pihak
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pendidikan Islam Assu’ada (YPIA) Bandung, yang
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diwakili oleh Kepala Sekolah, Ibu Euis Amin Nurniatul Hamidah. Melalui
komunikasi intensif, disepakati sasaran peserta program terdiri dari lima orang
staf pengajar, dua puluh orang tua siswa, dua puluh siswa dari sekolah dasar
inklusif di Bandung, serta sepuluh orang perwakilan masyarakat sekitar sekolah.
Penentuan sasaran dilakukan berdasarkan kebutuhan lapangan yang telah
diidentifikasi dalam tahap konsultasi awal.

Gambar 1. Suasana kegiatan pelatihan

Pelatihan berlangsung dalam suasana partisipatif, sebagaimana terlihat
dalam Gambar 1, di mana peserta mengikuti pelatihan komunikasi adaptif dengan
antusias. Pelatihan dilaksanakan di ruang kelas yang dirancang agar inklusif,
dengan pengaturan tempat duduk yang mendukung interaksi setara antara
fasilitator dan peserta. Interaksi dua arah ini menjadi salah satu indikator
keberhasilan pelatihan dalam menginternalisasi pendekatan partisipatif yang
diusung.

¥

KOMUNIKASI ADAPTIF UNTUK MENUD
PENYANDANG DISABILITAS DALA

Pelatihan Guru,Orang tua Murid
Dan siswa Madrasah Tsaniwlyah
QYOS gidikan Isiom
B (YPIA)

Gambar 2. Presentasi pembicara

Dalam Gambar 2, terlihat penyampaian materi oleh dua narasumber yang
menggunakan teknologi presentasi, seperti LCD proyektor dan tayangan visual
interaktif. Penggunaan media ini bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman
konsep-konsep abstrak terkait komunikasi adaptif dengan cara yang lebih
menarik. Keterlibatan audiens, walaupun tidak secara eksplisit ditunjukkan dalam
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gambar, dapat dilihat dari fokus dan perhatian mereka selama sesi berlangsung.
Penyajian ini memperkuat pemahaman peserta terhadap prinsip-prinsip
komunikasi inklusif, khususnya dalam pengajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus.

Gambar 3. Suasana sesi diskusi dan post-test

Sementara itu, Gambar 3 memperlihatkan sesi diskusi dan post-test. Peserta
duduk dalam formasi yang memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan secara
leluasa. Diskusi ini menjadi bagian penting dalam evaluasi pelatihan karena
memungkinkan refleksi bersama atas praktik komunikasi yang telah mereka
lakukan dan pelajari. Setelah sesi diskusi, peserta mengikuti post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman dan kesiapan mereka dalam menerapkan
materi.

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test
dengan indikator yang difokuskan pada tiga aspek: (1) pemahaman konsep dasar
komunikasi adaptif, (2) kemampuan menerapkan teknik komunikasi kepada siswa
penyandang disabilitas, dan (3) kesadaran akan pentingnya lingkungan yang
inklusif. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebelum
pelatihan, hanya sekitar 35% peserta yang mampu menjawab dengan benar
pertanyaan mengenai komunikasi adaptif. Setelah pelatihan, angka ini meningkat
menjadi 82%. Grafik berikut menggambarkan perbandingan hasil pre-test dan
post-test secara visual:

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test

Aspek Penilaian Pre-test (%) Post-test (%)
Pemahaman Konsep 38 85
Keterampilan Praktis (Role Play) 30 80
Kesadaran terhadap Inklusi 37 82

Tabel 1 menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif,
terutama dalam penguatan praktik langsung melalui role play dan simulasi.
Peningkatan signifikan ini menunjukkan relevansi metode yang digunakan serta
efektivitas pendekatan pelatihan berbasis pengalaman.
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Selama pelaksanaan, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
perbedaan latar belakang pendidikan peserta, keterbatasan waktu dalam
mempraktikkan seluruh materi, serta hambatan teknis seperti kurangnya alat
bantu visual di beberapa sesi awal. Namun, tantangan tersebut diatasi dengan
pendekatan adaptif dari fasilitator dan dukungan teknis dari panitia, seperti
penyediaan materi digital dan tambahan sesi diskusi informal.

Pasca pelatihan, dilakukan pemantauan dengan mengunjungi beberapa
rumah peserta dan melakukan evaluasi tindak lanjut di sekolah. Kegiatan ini
menjadi bagian dari strategi keberlanjutan yang dirancang untuk memastikan
bahwa penerapan komunikasi adaptif tidak berhenti pada pelatihan formal
semata. Dibentuk pula support group bagi guru dan orang tua yang difasilitasi
melalui grup WhatsApp dan pertemuan berkala untuk berbagi praktik baik dan
solusi terhadap kendala yang dihadapi.

Peran orang tua menjadi salah satu aspek penting dalam keberhasilan
program ini. Mereka tidak hanya hadir sebagai peserta pasif, tetapi juga
menunjukkan komitmen dalam menerapkan komunikasi adaptif di rumah.
Misalnya, beberapa orang tua menyatakan bahwa setelah pelatihan, mereka lebih
sabar dalam merespons kebutuhan emosional anak dan lebih mampu
menyesuaikan bahasa saat berkomunikasi.

Secara keseluruhan, keterpaduan antara metode pelatihan, dukungan
teknis, dan keterlibatan komunitas menjadi kekuatan utama dari kegiatan ini.
Dengan adanya penguatan setelah pelatihan melalui monitoring, diskusi reflektif,
dan pembentukan jaringan pendukung, program ini memiliki potensi untuk
direplikasi di sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam membangun
lingkungan belajar yang inklusif.

Berdasarkan penerapan teori-teori komunikasi yang telah dijelaskan
sebelumnya, program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu
menghasilkan sejumlah luaran konkret yang dapat diukur dan memberikan
dampaklangsung terhadap sistem pendidikan inklusif. Luaran ini mencakup aspek
akademik, sosial, kebijakan, serta peningkatan kompetensi guru dan siswa.

Pertama, dalam aspek pembelajaran, terjadi peningkatan efektivitas
komunikasi di dalam kelas. Guru mampu mengembangkan strategi komunikasi
yang lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa penyandang disabilitas.
Hal ini berdampak pada meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi ajar
melalui pendekatan yang lebih variatif, seperti pemanfaatan media visual,
teknologi bantu, serta komunikasi non-verbal. Selain itu, kualitas umpan balik
dalam kelas pun mengalami peningkatan, memungkinkan siswa dengan hambatan
komunikasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Indikator
keberhasilannya terlihat dari peningkatan persentase pemahaman siswa terhadap
materi, yang diukur melalui evaluasi dan observasi kelas, serta semakin seringnya
interaksi antara siswa disabilitas dengan guru maupun teman sebaya.

Kedua, program ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan mendukung. Perubahan persepsi sosial terhadap siswa disabilitas mulai
terlihat, di mana mereka tidak lagi dipandang sebagai kelompok yang berbeda,
melainkan sebagai bagian yang setara dalam komunitas belajar. Interaksi sosial
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antara siswa dengan dan tanpa disabilitas pun meningkat secara positif,
mencerminkan nilai-nilai inklusif yang telah terinternalisasi. Sekolah berperan
sebagai agen perubahan sosial dengan membangun budaya yang inklusif dan
menghargai keberagaman. Keberhasilan aspek ini ditunjukkan melalui hasil survei
persepsi siswa dan guru terhadap inklusivitas sekolah, serta meningkatnya
partisipasi siswa disabilitas dalam kegiatan ekstrakurikuler dan sosial.

Ketiga, dari sisi kompetensi guru, terdapat peningkatan signifikan dalam
penguasaan teknik komunikasi interpersonal, seperti empati, kemampuan
adaptasi, serta penyampaian pesan yang fleksibel. Guru juga semakin mahir
menggunakan alat bantu komunikasi, baik berupa teknologi asistif seperti speech-
to-text dan text-to-speech, maupun metode augmentatif lainnya. Hal ini
memperkuat kemampuan guru dalam mengatasi hambatan komunikasi yang
bersumber dari faktor linguistik, fisik, maupun psikologis. Indikator keberhasilan
meliputi jumlah guru yang telah mengikuti pelatihan komunikasi adaptif dan
memperoleh sertifikasi, serta evaluasi efektivitas strategi komunikasi yang mulai
diterapkan dalam kelas melalui tim task force yang telah dibentuk.

Keempat, program ini juga mendorong pengembangan kebijakan
pendidikan inklusif yang lebih holistik. Hal ini tampak dari mulai diterapkannya
kebijakan sekolah yang mendukung komunikasi adaptif, seperti penyediaan
sarana berbasis teknologi bagi siswa disabilitas dan pengembangan kurikulum
fleksibel yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Sinergi antara sekolah,
orang tua, dan komunitas pun semakin kuat melalui kerja sama dan advokasi.
Sejauh ini, dokumen kebijakan dan SOP sedang dalam tahap penyusunan, dan
meskipun belum tersedia data pasti mengenai jumlah sekolah yang mengadopsi
pendekatan ini, proses komunikasi sedang berlangsung secara intensif.

Kelima, program ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang
berupa transformasi sosial dan pendidikan. Melalui pendekatan komunikasi
adaptif, diskriminasi dan stigma terhadap penyandang disabilitas dapat ditekan,
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat luas. Aksesibilitas pendidikan pun
meningkat, memberikan kesempatan bagi siswa penyandang disabilitas untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang setara dan berkualitas. Program ini juga
menanamkan nilai-nilai kesetaraan sejak dini, menciptakan generasi yang lebih
inklusif dan menghargai keberagaman. Indikator jangka panjangnya mencakup
data keberlanjutan pendidikan siswa disabilitas, seperti jumlah yang berhasil
menyelesaikan jenjang pendidikan lebih tinggi—yang Kkini tengah dipikirkan
mekanisme pelacakannya oleh kepala sekolah—serta studi dampak sosial
terhadap penerimaan penyandang disabilitas dalam komunitas pendidikan, yang
telah didukung oleh kerja sama dengan lembaga dan LSM terkait.

Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
komunikasi dalam kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga memperkuat fondasi
pendidikan inklusif secara sistematis. Luaran yang terukur dan strategi
implementasi yang jelas menjadikan program ini sebagai model potensial bagi
sekolah dan lembaga pendidikan lainnya untuk membangun sistem komunikasi
yang ramah dan inklusif bagi seluruh peserta didik.
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SIMPULAN

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta terkait
penerapan komunikasi adaptif di lingkungan pendidikan inklusif. Pada tahap pre-
test, hanya 28% peserta yang memahami secara komprehensif konsep komunikasi
adaptif, sementara pada post-test angka tersebut meningkat menjadi 84%.
Peningkatan juga terlihat pada penguasaan alat bantu komunikasi, seperti bahasa
isyarat, gambar simbolik, dan aplikasi speech-to-text, yang semula hanya dikenal
oleh 19% peserta, naik menjadi 76% setelah pelatihan. Rasa percaya diri dalam
berinteraksi dengan siswa disabilitas juga menunjukkan lonjakan dari 35% pada
pre-test menjadi 88% pada post-test.

Secara praktis, peningkatan ini tercermin dalam perubahan perilaku guru
dan siswa di lingkungan sekolah. Guru lebih aktif menggunakan strategi
komunikasi non-verbal dan visual dalam proses pembelajaran, sementara siswa
disabilitas menunjukkan peningkatan partisipasi dalam diskusi kelas dan kegiatan
sosial. Sekolah pun mulai menyediakan ruang konsultasi dan media bantu belajar
yang lebih ramah disabilitas, sebagai bentuk dukungan terhadap budaya
pendidikan inklusif.

Pelatihan ini terbukti efektif tidak hanya sebagai media peningkatan
kapasitas individu, tetapi juga sebagai penggerak perubahan sistemik dalam
budaya sekolah. Metode yang diterapkan—meliputi pelatihan langsung, konsultasi
individual, dan advokasi berbasis sekolah—terbukti mampu menjawab tantangan
kurangnya literasi komunikasi adaptif serta minimnya interaksi bermakna antara
guru dan siswa disabilitas.

Untuk keberlanjutan program, strategi pendampingan perlu dikembangkan
melalui agenda pelatihan berkala setiap semester yang fokus pada tiga area: (1)
penguatan materi komunikasi adaptif berbasis konteks kelas, (2) integrasi
multimedia inklusif dalam pengajaran (misalnya video interaktif dengan subtitle,
aplikasi pembaca teks), dan (3) pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan (Al)
untuk mendukung pengulangan materi secara personalisasi bagi siswa dengan
kebutuhan khusus. Peran guru tetap sentral sebagai fasilitator, namun Al dapat
membantu mendukung konsistensi penyampaian materi.

Sebagai tindak lanjut konkret, program akan membentuk sistem monitoring
pasca-pelatihan yang melibatkan guru, kepala sekolah, dan perwakilan siswa
untuk mengevaluasi penerapan komunikasi adaptif secara berkala. Selain itu,
rencana ekspansi ke sekolah-sekolah mitra di wilayah lain telah disusun untuk
memperluas dampak program ini.

Secara jangka panjang, pelatihan ini diharapkan berkontribusi dalam
memperkuat sistem pendidikan yang inklusif dan adil, dengan menciptakan ruang
belajar yang menghargai perbedaan dan memberdayakan semua siswa secara
setara. Dengan implementasi yang terstruktur, program ini dapat menjadi model
replikasi nasional dalam pengembangan komunikasi adaptif di ranah pendidikan
Indonesia.
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